WALI HOTA SAMARINDA
FROVINSI HALIMANTAN TIMUR

MSTRUESI WALI EOTA SAMARINDA
Homor 1B Tahun 2021
TENTANG

PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 PADA
BAAT NATAL TAHUN 2021 DAN TAHUN BARU TAHUN 2022 DI KOTA SAMARINDA

Dalam ranpka penprndalian Corona Virus Disease 2019 di Kotn Samarinda dan
menindaklanjuti Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2021 tentang
Pencegahan Dan Penanggulangan Corona Virus Disegse 2019 Pada Saat Natal Tahun
2021 Dan Tahun Baru Tahun 2022 wngeal 9 Desember 2021, dan Notulen Hopat
Koordinasl Formkopimda Kota Samarinda tanggal 14 Desember 2021 dalam rangka
Cipta Kondisi, Sosinl, Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat
pada PPEKM Nataru Tahun 2021, dengan ini menginstruksikan:

Kepada : 1. Camat se-Koln Samarninda
2. Lurah se-Kota Samarinda
3. OFD Pemerintah Kota Samarinda

Untuk + Camat dan Lurah se Kotn Samarnnda

KESATU +  Melaksannkan Pencegnhan Dan  Penanggulangan Corona
Virus Discase 2019 Pada Saat Natal Tahun 2021 Dan Tahun
Baru Tahun 2022 sampai dengan tingkat Rukun Tetangga
(RT) yang berpotensi penyebaran COVID-19,

KEDUA : Pencegahan dan Penanggulangan Bencana COVID-19 pada
saat Natal Tahun 2021 dan Tahun Baru Tahun 2022
schagnimana dimaksud pada Diktum KESATU diberlakukan
di seluruh wilayah Kota Samannda;

KETIOA a. mengaktifkan kembali fungsi Satuan Tugas Penanganan
COVID-19 di masing-masing lngkungan,baik  pada
tingkat kecamatan, kelurahsn dan Fukun Tetangga
BT/ Rulun Wargn [RW) paling lama pada tanggal 22
Desember 2021;

b. menerapkan protokel keschutan fprokes) yang lebih ketat
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dengan  pendekatan SM  (memakai masker, mencua
tangan pakai sabun/hand sanitizer, menjuga jarak,
mengurang mabilitas, dan menghindari kerumunan) dan
IT (testing, tracing, treatment);

. melakukan  percepatan  peneapaian  tarpet vaksinasi,
terutama vaksinasi lansia, sampai akhir Dessmber 2021:

+ melakukan koordinasi  dengan  Forum  Koordinasi
Pimpman Daerah  (Forkepimda) dan  pemangku
kepentingan lainnya diantaranya Tokoh Agama, Tokoh
Masyarakat, Organisasi Kemasyarnkatan, Pengelola
Hotel, Pengelola Tempat Wisata, Penpelola Mall dan
Pelaku Usaha serta pthak lain yang dianggap perlu sesuai
dengan karakteristik masing-masing daerah dalum rangka
pencrgahan  dan  penegakan  disiplin sesuai  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

. melakukan:

. pengetatan arus pelaku perjalanan masuk dari luar
negeri  termasuk  Pekerjn Migran Indonesia  (PMI)
schagai antisipny tradisi mudik Nataru; dan

2. memperbanynk dan memaksimalkan penggunaan don
penegnkan aplikasi  Pedulilindung  pada  tempat
kegintan  public weperti  fasilitas umum, fasilitas
hiburan [pusat perbelanjaan dan restoran), tempat
wisatn dan fasilitas ibadah;

melaksannkan pengetatan dan  pengawasan protokol

keschatan  ditempat yang  berpotensi  terjudinya

kerumunan, diantaranyn;

l. Gereja/icmpat  yang  difungsikan  scbagal tempat
ihadah pada sant peravanan Natal Tahun 2021,

2. tempat perbelanjnan; don

3. tempat wisata lokal,

. membatasi kegiatan masyarakat pada tanggal 24

Desember 2021 sampai dengan tanggal 2 Januan 2022:

1. termasuk seni budava dan olahraga vang dapar
berpolensi  menimbulkan  penularan COVID-19
dilakukan tanpa penonton; dan

2. yang bukan perayaan natal dan tahun baru dan

menimbulkan kerumunan dilakukan dengan protokol
keschatan serta dihadind tidak lebih dari 50 (lima

puluh) orang.
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h. menutup semua slun-alun pada tanggal 31 Desember
2021 sampai dengan | Januari 20272,

. melakukon rekayasa dan antisipasi aktivitas pedagang
kaki ima di pusal keramaian agar tetap dapat menjagn
jarak antar pedagang dan pembeliz

J- jka masyarakat karena suatu hal vang primer harus
melakukan perjalanan kelunr daerah, maka:

1. mengoptimalkan penggunnan aplikasi Peduli Lindungi:

2. melakuknn  tes  PCR  atau Antigen  dengan
menyeauaikan pengaturan moda  transportosi Yang
digunnkan pada sant  pergi keluar dacrah dan
musuk fpulang dari luar daerah, hal ini untuk
memastikan pelalon perjalanan negatil COVID-19: dan

3. dalam hal ditemukan peluku perjalanan
schagaimana dimaksud pada angka 2 (dua) yang
positif COVID-19, maka melakukan karantina mandiri
alau karantinn pada tempat yang telah disiapkan
Pemerintah  untuk mencegah  adanya  penularan
dengan waktu karantnn scsuni proscdur keschatan
scria melakukan tracing don karantina kontak erat,

4. orang yang belum divaksi dan erang vang tidak bisa
divaksin dengan alasan medis, dilarang bepergian
jarak jauh.

k. seluruh jnjoran Pemerintah Dacrah termasuk Satuan
Polisi Pamong Praja  (Satpel PP, Satuan Perlindungan
Masyarakat [Satlinmas) dan Badan Penanggulangan
Bencana  Daerah (BPBED), serta Pemadam  Keboakaran
unmuk meningkatkan kesiapaingaan dan keterlibatan aktif
dalam :

1. mencegah dan mengatasi aktivitas public yang dapat
mengganggu ketentraman dan ketertiban masyarakat:
dan

2. mencegah  dan  mengatasi  aktivitas berkumpul/
kerumunan manssa ditempat fasilitas umum, fasilitas
hiburan (pusat perbelanjian dan restoran), tempat
wisata dan fasilitas ibndah selamn periode Libur
Nataru.

l. Pelaksanaan pembagan rapol semester 1 (satu) dan libur
sckolah diatur lebih lanjut olch Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi.
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KEEMPAT 2

Khusus dalam pelaknanakan ibodah dan peringatan Hari

Raya Natal 2021:

o. Gereja membentuk Satuan Tugas Protokol Keschatan

Penanganan  COVID-19 yang berkoordinasi

dengan

Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Keeamatan,
b. pnda peloksannnn ibadah dan perayaan Natal:

hendaknyva dilakukan secara ncderhana dan ridak
berlebih.lebihan, serta lebih menekankan perschuruan
di tengah-tengah keluarga;

disclenggarakan  secarn hybrid, yamitu  secara
berjamanh /kolektf di gereja dan secara daring dengan
tata ibadah yang telah disiapkan oleh para pEngUrus
dun pengelola gerejn: dan

. jumlah umat yang dapat mengikuti kegiatan lbadah

dan Peravaan Nnatal secarn berjamanh fkolektil tidak
melebihi 50% (lima puluh persen) dari kapasitas total
geTeia,

€. pada penyelengearaan ibadah  dan perayaan  Natal,
preigurus dan penpelola gerejn berkewnjiban untuk:

menyiapkan  petugas  untuk  melakukan  dan
mengawasi penerapan  protokol keschatan di area
gereja,;

melalukan  pembersihan dan  disinfeksi secara
berkanla di arca gereja;

menggunakan  aplikasi  Pedulilindung pada  saat
masuk fentrance] dan keluar fex®t) dari pereja serta
hanyn yang berkategori kuning dan  hijou yang
diperkenankan masuk;

- mengatur arus  mobilitan jemaat dan  pintu masuk

fentrance) dan  pintu keluar  fexit) gereja guna
memudahkan penerapan dan pengawasan protokol
kesehnlan;

menyedinkan  fasilbitas  cud tangan/sabun/hand
sanitizer di pintu masuk dan pintu keluar gereja;
menycdinkan plat pengeeckan suhu di pintu masuk
bagl scluruh pengmina gereja;

mencrapkan pembalasan jarak dengan
membenkan tnnda khusus i lantai fkursi, minimal
jarak 1 [saru) meter; dan

. melalkukan  pengaturan  jumlah  jemaat fumat/
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penpguna  gereja yang  berkumpul dalam  wakiu
bersamaan, untuk memudahkan pembatasan jaga
jarak.

KELIMA : Khusus untuk pelaksanaan Peravaan Tohun Baru 2022
antara lain:
o, perayaan Tahun Baru 2022 sedapat mungkin tinggal

dirumah berkumpul bersomn  keluarga, menghindari
kerumunan dan perjulanan, seria melakukan  kegintan
di bngkungan masing- masing yang tidak berpotensi
menimbulkan kerumunan, sambi melakukan antisipasi
menyiapkan diri dan  lingkungan dalam menghadapl
potensi bencann Hidrometeorologi, sepert banjir dan
longsor sesuai dengan prediksi Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika (BMEG);

melarang ndanya pawad dan arak-arakan tahun baru serta
pelarangan acara Od and New Year baik terbuka maupun
tertutup yang berpotensi menimbulkan kerumunan;

. menggunakan aphkas Pedulilindungi pada sant masuk

fentranoe) dan keluar fexs) dan mall /pusat perbelanjann
seria hanva pengunjung dengan kategori kuning dan hijau
yang diperkenankan masuk;

meniadakan eovenl peravaan Nataru di Pusat
Perbelanjaan dan Mall, kecuali pameran UMEM,;
melakukan perpanjangan jam  operasional  Pusat
Perbelanjuan dan Mall vang semula 10,00 - 21.00 Wita
menjadi 009.00 - 22.00 Wita untuk mencegah kerumunan
pada jam tertentu dan melakukan pembatasan dengan
Jumlah pengunjung tidak melebihi 75% (tujub pulub lma
persen) dari kapasitas total Pusat Perbelanjaan dan Mall
seria penerapan protokol keschatan yang lebih ketat;
bioskop dapat dibuka denpan pembatazan kapasitas
maksimal 75% (tujuh puluh lima persen) dengan
penerapan protokel keschatan yang lebib ketat; dan
keginton mokan don minum di dalam  pusat
perbelanjaan /mall dapat dilakukan dengan pembatasan
kapasitan maksimal 75% [ujuh puluh Lma persen)
dengan penerapan  protokol Kesehatan yang lebih ketat
Restoran, warung, kedai dan cafe sejenisnya dibuka
dengnn  maksimal 75% (ojuh puluh  lima persen)
kapasitas, penerapan protokol kesehatan yang ketat
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KEEENAM

KETUJUH

i.

denpgan menprunakan aplikasi  Peduli Lindungl (kartu
vaksin] atau hasil negative testing COVID-19 dengan
membatasi jam operasional maksimal pukul 22.00 Wita;
Tempat Hiburan Malam [THM), Karacke dan sejenisnya
diperbolehkan dibuka denpan ketentuan ;

1. Operasionnl meksimal sompai dengnn pukul 01.00
Wita.

2. Membatasi maksimal pengunjung 50% [lima puluh
persen) kapasitas, penerapan protokol keschatan yang
ketat dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindung
(artu vaksin] atau hasil negazive testing COVID-19;

3. Dilarang mendatangkan arus

4. Dilarang menyelenggarakan pesta pergantian tahun

Pelarangan penggunaan kembang api, petasan dan

sejemisnya vang berpotensi kerumunan dan  bencana

kebakaran.

. Khusus untuk pengaturan tempat wisata antara lain:

Tempat-tempal  wisata  telap  mencrapkan  protokol
kesehatan yang lebih ketat dengan menerapkan SM
(memakai masker, mencuci tangan pakai sabun/hand
sanitizer, menjaga jarak. mengurang mobilitas, dan
menghindar kerumunan);

Meningkatkan kewaspadaan dengan pencrapan protokol
keschatan menggunakan nplikasi Peduli Lindungp (knrtu
vaksin) atau hasil negative testing COVID-19,

memastikan tidak esda kerumunan yang menyebablcan
tidak bisa jaga jarak;

membatasl jumlah wisatawan sampal dengan 75% (mjuh
puluh lima persen) darni kapasitas total,

melarang pesta perayann dengan kerumunan di tempat
terbuka flertutup;

mengurangl  PCNEEUNEAn  pengeras  SuRrA YENE
menyebabkan erang berkumpul secara masil, dan
membalusi kegiatan  seni budsya dan tradisi baik
keagamann  maupun non-keagamaan yang biasa
dilakukan sebelum pandemi COVID-19

Untuk menyampaikan laporan pelaksanaan Pencegnhan Dan
Penanggulangan COVID-19 Pada Saat Natal Tahun 2021 Dan
Tohun Baru Tahun 2022 di wilayah maaing — masing kepada

Walikota Samarinda.
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KEDELAFPAN : Instruksi Walikota Inl mulai berlaku  pada tanggal 24
Desember 202 ] sampal dengan tanggal 2 Januari 2022 dan
pada sant Instruksi Walikota ini berlaku maka Instrulksi
Walikota Nomor 15 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan

Penangsulangan Corona Virus Discase 2019 Pada Saat Natal
Tahun 2021 dan Tahun Baru 2022 dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku,

Ditetapkan di Samarinda

Pada tanggal 20 Desember 2021
WALI KOTA SAMARINDA

Tembusan disampaikan kepada Yih.:

1. Gubermnur Provinst Kalimantan Timuar di Samarinda
2. Forkopimda Kota Samarinda di Samarinda

/
/o
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St PEMERINTAH !
Ewrld] KOTASAMARINDA 9,
Samarinda

WOTE PR FORALARLN

Di Kota Samarinda diberlakukan hal-hal sebagai berikut :

Pengetatan penerapan protokol kesehatan di tempat publik,
konsisten dalam 5M (memakai masker, menjaga jarak, mencuci
tangan, menghindari kerumunan dan mengurangi mobilitas).

Khusus Natal 2021, pihak Gereja membentuk Satgas COVID-19 di
Gereja masing-masing, berperan aktif dalam disiplin penerapan
protokol kesehatan guna mencegah penyebaran COVID-19.

Khusus Tahun Baru, disampaikan ;

a.Tidak ada perayaan [ pesta pergantian tahun baru

b.Warga sedapat mungkin tinggal dirumah berkumpul bersama
keluarga, menghindari kerumunan dan perjalanan jauh

c.Dilarang melakukan pawai dan arak-arakan

d.Dilarang menggunakan pengeras suara yang masif, kembang api,
petasan dan sejenisnya

Tempat-tempat pariwisata dapat dibuka kembali dengan kapasitas
75% dengan menggunakan aplikasi PeduliLindungi atau hasil
negatif COVID-19.

Seluruh masyarakat berdisiplin dalam memakai masker, perilaku
hidup bersih dan sehat sebagai upaya mengentaskan COVID-19
di Kota Samarinda.
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